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ABSTRAK 

Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai konsekuensi belajar dalam bentuk 

informasi, penguasaan, atau keterampilan, dan sikap yang diperoleh siswa 

selama kelas akademik dan dinyatakan dalam bentuk angka. Semua aspek 

yang mendukung pendidikan dapat berubah dan direvisi, yang mempengaruhi 

seberapa baik pendidikan bekerja. Tujuan penelitian ini, untuk mnegetahui 

bagaimana Penerapan Metode Pembelajaran Enjoyable Learning Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 2 

Wameo. Penelitian ini dilakukan melalui proses Perencanaan, Pelaksanaan, 

Observasi dan evaluasi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3 SD 

Negeri 2 Wameo yang berjumlah 15 orang. Dan di laksanakan dengan 2 siklus 

yaitu siklus 1 dan siklus 2. Berdasarkan hasil obeservasi dan evaluasi paa 

setiap tindakan siklus dari penelitian ini, maka dapat di simpulkan bahwa 

penerapan metode enjoyable learning dapat meningkatkan hassil belajar pada 

siswa Kelas IV SD Negeri 2 Wameo. Hal ini dapat di lihat dari hasil tes awal ke 

tes tindakan siklus 1 yang meningkat dari 65,3 menjadi 60 dan pada siklus 2 

mengalami peningkatan menjadi 76. Peningkatan nilai rata-rata ini juga 

sejalan dengan ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 60% pada tes awal 

menjadi 80% pada siklus 1, dan pada siklus 2 ketuntasan belajar secara 

klasikal sebesar 100%. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPS, Metode Pembelajaran, Enjoyable Learning 

 

ABSTRACT 

Learning outcomes can be defined as the consequences of learning in the form 

of information, mastery, or skills, and attitudes that students acquire during 

academic classes and are expressed in the form of numbers. All aspects that 

support education can change and be revised, which affects how well education 

works. The purpose of this study was to find out how the Application of the 
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enjoyable learning Learning Method in Improving Student Learning Outcomes 

Material Norms Applicable in Society in Social Studies Class IV at SD Negeri 2 

Wameo. This research was conducted through a process of planning, 

implementation, observation and evaluation. The subjects in this study were 

15 grade 3 students of SD Negeri 2 Wameo. And it was carried out in 2 cycles, 

namely cycle 1 and cycle 2. Based on the results of observation and evaluation 

of each cycle action of this study, it can be concluded that the application of 

the enjoyable learning method can improve learning outcomes in Grade IV 

students at SD Negeri 2 Wameo. This can be seen from the results of the initial 

test to the action test cycle 1 which increased from 65.3 to 60 and in cycle 2 

it increased to 76. This increase in average score is also in line with the classical 

learning completeness of 60% on the initial test to 80% in cycle 1, and in cycle 

2 the classical learning completeness is 100% 

Keywords: Learning Outcomes, IPS, Learning Methods, Enjoyable Learning 

1.  Pendahuluan 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendaliaan 
diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara yang diwujudkan dalam berbagai 

kegiatan pendidikan baik formal, informal maupun non formal (Pratiwi, 2017). 

Kegiatan pendidikan jalur formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 

menegah, dan pendidikan tinggi (Setiawati, 2016). 

Belajar sepanjang hayat sangat penting bagi kesejahteraan keluarga, 
masyarakat, serta bangsa dan negara. Akibatnya, seseorang dapat mengukur 

keberhasilan suatu negara dan negara dengan melihat seberapa baik sistem 

pendidikannya (Tarigan, 2017). Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003, tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, memiliki ilmu 

pengetahuan dan keterampilan, jasmani yang baik. dan kesehatan rohani, 
memiliki kepribadian yang tangguh dan mandiri, serta memiliki rasa kebanggaan 

nasional (Ariyani & Kristin, 2021). Untuk menemukan kerangka kurikulum, 

sistem pendidikan, dan strategi pengajaran yang berhasil dan efisien, pendidikan 

selalu diperbarui (Adittia, 2017). Salah satunya adalah dengan meningkatkan 

standar pengajaran, termasuk seberapa baik siswa memahami materi pelajaran 

dan bagaimana mereka belajar (Susanti, 2016). 

Hasil belajar adalah suatu proses mental yang mengarah pada penguasaan 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap dengan ketrampilan proses dan 

dilaksanakan agar menimbulkan tingkah laku progresif dan adaptif (Asriningsih 

et al., 2021). Oleh karena itu, hasil belajar dapat didefinisikan sebagai 

konsekuensi belajar dalam bentuk informasi, penguasaan, atau keterampilan, 

dan sikap yang diperoleh siswa selama kelas akademik dan dinyatakan dalam 
bentuk angka (Amalia et al., 2021). Semua aspek yang mendukung pendidikan 

dapat berubah dan direvisi, yang mempengaruhi seberapa baik pendidikan 

bekerja. Komponen tersebut meliputi peserta didik, pendidik, sumber daya, dan 
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model pembelajaran (Yasminah & Sahono, 2021). Semua komponen tersebut 

bekerja sama untuk membantu tercapainya tujuan pendidikan. Pendidikan 

sangat penting untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan diperlukan untuk 
meningkatkan taraf hidup negara secara keseluruhan. Pendidikan pada dasarnya 

adalah usaha untuk membudayakan atau memanusiakan manusia (Armidi, 

2022). 

Pembelajaran Pendidikan IPS salah satu bidang studi yang 

memperkenalkan kita pada konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dengan lingkungannya (Ovartadara et al., 2022). IPS memiliki 
disiplin ilmu yang secara umum memiliki peranan untuk meningkatkan 

komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai kemanusiaan (Kristin, 2016). Bagi 

para pemimpin masa depan bangsa yang dapat diandalkan untuk menghadapi 

tantangan, seperti yang ada di masyarakat dan sebagai bangsa dan negara, 

sekolah dasar berfungsi sebagai lembaga yang mengajarkan dan menawarkan 

bahan penelitian ilmiah yang mendasar (Afandi, 2015). Penempatan siswa 
sekolah dasar pada beberapa bidang studi yang semuanya membutuhkan 

penguasaan siswa dilakukan dalam hal ini. IPS merupakan salah satu disiplin 

ilmu yang terkait dengan hal tersebut (Chaerunisa & Latief, 2021).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa di Kelas 

IV pada SD Negeri 2 Wameo, Saat pembelajaran terjadi, siswa kurang antusias 

mengikuti pembelajaran IPS, partisipasi siswa kurang aktif dalam pembelajaran 

IPS, siswa kurang memperhatikan informasi yang disampaikan guru, siswa 
sering membuat keributan saat pembelajaran IPS berlangsung, siswa tidak 

mencoba untuk menyelesaikan latihan atau tugas yang diberikan oleh guru, dan 

ada kurangnya musyawarah siswa. Hanya 6 dari 15 siswa atau 40% yang 

memiliki hasil belajar baik, sedangkan 9 siswa atau 60% belum memiliki hasil 

belajar yang baik. Rata-rata tingkat ketuntasan belajar siswa yang ditetapkan 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 70%. 

Permasalahan yang telah diuraikan diperlukan strategi pembelajaran yang 

inovatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada tingkat kognitif, emosional, 

dan psikomotorik. Disarankan untuk belajar dalam kelompok kecil dalam 

keadaan seperti ini untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa 

(Adhari et al., 2022). Pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan 

sebelumnya yaitu dengan menggunakan metode enjoyable learning 

mengupayakan siswa mampu mengajarkan sesuatu kepada siswa lainnya 
(Rohani et al., 2021). Mengajar teman sebaya memberikan kesempatan pada 

siswa untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu bersamaan dan siswa 

menjadi nara sumber bagi siswa lain. Melalui membaca dari berbagai sumber 

dan bertanya atau menanggapi pertanyaan pasangannya tentang apa yang telah 

mereka baca, siswa dapat secara aktif mengeksplorasi dan menemukan 

pengetahuan mereka sendiri dengan menggunakan metode enjoyable learning 
(Sulfemi & Mayasari, 2019). Selain itu, dapat membantu siswa mengembangkan 

kebiasaan mengajukan pertanyaan, yang akan membantu mereka menyerap 

informasi lebih menyeluruh karena mereka secara aktif mencari pengetahuan 

mereka sendiri daripada hanya mengandalkan guru untuk menjelaskannya 

kepada mereka (Syahrul, 2017). Saat mempelajari materi hafalan yang mudah 

diperoleh secara mandiri, metode pembelajaran enjoyable learning bekerja 
dengan sangat baik.  
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Penggunaan metode pembelajaran enjoyable learning diharapkan siswa 

akan lebih mudah memahami pembelajaran IPS ini, apabila mereka dapat saling 

mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya, sehingga tercapai hasil 
belajar yang optimal (Attamimi et al., 2021). Dengan belajar dalam kelompok-

kelompok kecil, siswa dapat lebih jelas bertanya tentang hal-hal yang belum 

dipahami kepada temannya tanpa adanya Dengan demikian dalam diri siswa 

tumbuh sikap dan prilaku saling ketergantungan positif. Kondisi ini dapat 

mendorong (motivasi) siswa untuk belajar, bekerja, dan bertanggung jawab 

dalam mencapai tujuan. Dengan menggunakan metode enjoyable learning 
diharapkan siswa akan lebih mudah memahami pembelajaran IPS ini, apabila 

mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya, 

sehingga tercapai hasil belajar yang optimal (Yulinda, 2017). Dengan belajar 

dalam kelompok-kelompok kecil, siswa dapat lebih jelas bertanya tentang hal-

hal yang belum dipahami kepada temannya tanpa adanya. 

2.  Metode Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa di Kelas IV SD Negeri 2 Wameo 

berjumlah 15 orang siswa, terdiri dari 7 siswa lakilaki dan 8 siswa perempuan. 

Metode penelitian tindakan kelas merupakan sebagai suatu bentuk penelitian 

yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu, untuk 

memperbaiki dan atau meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas 

secara lebih profesional (Supandi, 2018). tindakan ini, yang menjadikan 

suatusiklus belajar, mirip dengan proses penelitian tindakan yang digunakan di 
sekolah. Penelitian tindakan, dan konsep aslinya diubah menjadi desain 

penelitian tindakan. Ada empat jenis penelitian tindakan yang telah 

dikembangkan: persiapan, tindakan, observasi, dan refleksi (reflecting) 

(Sulfemi, 2019). Interaksi rigging keempat elemen ini dipandang sebagai sebuah 

siklus (Yanto, 2017). 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan dari Lewin 
 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus diakhiri 

jika terjadi peningkatan hasil belajar IPS berdasarkan kriteria keberhasilan yang 

telah ditentukan (Rando, 2017). Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama 
dua siklus.  

 



Jurnal Wawasan Mahasiswa Volume 1 No 9: 115-124 
 

 119  
 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Pelaksanaan Siklus I 

Lembar Pengamatan Kreativitas Belajar Siswa 

Tabel 1. Data Kreativitas Belajar Siswa Pada Siklus I 

No. Aspek yang diamati Skor Nilai 

1 
Siswa memperhatikan pembelajaran materi yangdiberikan oleh 

guru dengan baik 
36 

2 Siswa secara teratur duduk di kelompoknya masing-masing 43 

3 
Masing-masing anggota kelompok serius mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan tentang materi 
42 

4 
Masing-masing kelompok menjawab pertanyaan yang di buat oleh 
guru dengan terlebih dahulu mengangkat tongkat 

48 

5 
Siswa termotovasi untuk menjawab pertanyaan yang tidak bisa di 
jawab oleh kelompok lain 

48 

6 
Siswa berani mengemukakan pendapatnya baik di minta maupun 
tidak di mintah oleh guru 

46 

Skor Pengamatan 263 

Skor Ideal 360 

Rata-rata 17,53 

Persentase Keterlaksanaan 73.05% 

Persentase Ketidakterlaksanaan 26.95% 

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 

Tabel 2. Aktivitas Guru Pada Siklus I 

No. Aspek yang diamati Skor Nilai 

1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3 

2 Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar 

dengan baik 
3 

3 Guru membentuk siswa berklompok secara heterogen, yaitu 

siswa yang pintar di sebar ke kelompok yang ada 
3 

4 Guru menyiapkan tongkat sebagai media dalam pembelajaran 4 

5 Guru menjelaskan tehknik penggunaan tongkat dalam 
pembelajaran 

5 

6 Guru menjelaskan materi dengan singkat dan jelas 4 

7 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 3 

8 Guru memberikan penguatan berupa hadiah atau pujian bila 

siswa menjawab dengan benar 5 

9 Guru membantu siswa untuk menyelesaikan soal yang tidak 
bisa di kerjakan oleh siswa 3 

10 Guru membantu siswa untuk membuat kesimpulan dari materi 

yang telah di pelajari 3 

Skor Pengamatan 36 

Skor Ideal 40 

Rata-rata 2,4 

Persentase Keterlaksanaan 90% 
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Persentase Ketidakterlaksanaan 10% 

Hasil Tes Evaluasi Siklus I 

Tabel 3. Data Hasil Tes Evaluasi Siklus I 

No Hasil Tes Sebelum Tindakan Siklus I 

1 Nilai Tertinggi 80 90 

2 Nilai Terendah 20 60 

3 Rata-rata Nilai Tes 63 72,33 

4 Persentase ketuntasan belajar klasikal 46,67% 73,34% 

Refleksi 

Secara keseluruhan, pelaksanaan siklus I menghasilkan hasil sebagai 
berikut: 

1) Nilai rata-rata siswa pada tes evaluasi siklus I adalah 72,33, dengan 

ketuntasan klasikal 73,34 persen. Ini belum mencapai KKM yang dinilai 

sekolah 60 persen. 

2) Berdasarkan hasil observasi, daya cipta belajar siswa baru mencapai 73,05 

persen, masih jauh dari target indikator 60 persen. 

3) Berdasarkan pengamatan tindakan instruktur sudah mencapai 90 persen 
dan indikasi yang telah ditentukan yaitu 60 persen. 

Akibatnya, proses pembelajaran siklus II akan meningkat karena: 

1) Untuk mencapai tingkat ketuntasan belajar minimal 60%, tingkatkan 

penguasaan hasil belajar kognitif dengan menggunakan metode tradisional. 

2) Mendorong siswa untuk lebih kreatif dalam belajar sehingga dapat mencapai 

target indikator 60%. 

Pelaksanaan Siklus II 

Lembar Pengamatan Kreativitas Belajar Siswa 

Tabel 4. Data Kreativitas Belajar Siswa Pada Siklus II 

No. Aspek yang diamati Skor Nilai 

1 
Siswa memperhatikan pembelajaran materi yangdiberikan oleh 

guru dengan baik 
54 

2 Siswa secara teratur duduk di kelompoknya masing-masing 57 

3 
Masing-masing anggota kelompok serius mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan tentang materi 

58 

4 
Masing-masing kelompok menjawab pertanyaan yang di buat oleh 

guru dengan terlebih dahulu mengangkat tongkat 
60 

5 
Siswa termotovasi untuk menjawab pertanyaan yang tidak bisa di 

jawab oleh kelompok lain 
60 

6 
Siswa berani mengemukakan pendapatnya baik di minta maupun 

tidak di mintah oleh guru 
58 

Skor Pengamatan 347 

Skor Ideal 360 

Rata-rata 23.13 

Persentase Keterlaksanaan 96.38% 

Persentase Ketidakterlaksanaan 3.62% 
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Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 

Tabel 5. Aktivitas Guru Pada Siklus II 

No. Aspek yang diamati Skor Nilai 

1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 4 

2 Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar 

dengan baik 
4 

3 Guru membentuk siswa berklompok secara heterogen, yaitu 
siswa yang pintar di sebar ke kelompok yang ada 

4 

4 Guru menyiapkan tongkat sebagai media dalam pembelajaran 4 

5 Guru menjelaskan tehknik penggunaan tongkat dalam 

pembelajaran 
4 

6 Guru menjelaskan materi dengan singkat dan jelas 4 

7 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 4 

8 Guru memberikan penguatan berupa hadiah atau pujian bila 

siswa menjawab dengan benar 4 

9 Guru membantu siswa untuk menyelesaikan soal yang tidak 

bisa di kerjakan oleh siswa 3 

10 Guru membantu siswa untuk membuat kesimpulan dari materi 

yang telah di pelajari 4 

Skor Pengamatan 39 

Skor Ideal 40 

Rata-rata 2.6 

Persentase Keterlaksanaan 9.75% 

Persentase Ketidakterlaksanaan 90.25% 

Hasil Tes Evaluasi Siklus II 

Tabel 6. Data Hasil Tes Evaluasi Siklus II 

No Hasil Tes Sebelum Tindakan Siklus I Siklus II 

1 Nilai Tertinggi 80 90 100 

2 Nilai Terendah 20 60 70 

3 Rata-rata Nilai Tes 63 72.33 87.33 

4 Persentase ketuntasan belajar klasikal 46.67% 73.34% 100% 

Refleksi 

Berikut adalah hasil keseluruhan dari pelaksanaan siklus II: 

1) Siswa memperoleh nilai rata-rata 87,33 pada tes evaluasi siklus II, dengan 
ketuntasan klasikal 100%. Ini sudah memenuhi KKM yang dihitung sekolah, 

yaitu 60%. 

2) Berdasarkan observasi belajar siswa, kreativitas yang teramati sebesar 

96,38 persen, berada di atas ambang batas yang direncanakan sebesar 60 

persen. 

3) Berdasarkan pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan instruktur 
mencapai 9,75 persen namun masih jauh dari target indikasi 60 persen. 

Berdasarkan hasil observasi kreativitas siswa, kreativitas anak hingga 

siklus II secara umum sudah berkembang. Karena penelitian siklus kedua 

menghasilkan temuan yang diharapkan, penelitian siklus ketiga tidak dilakukan. 



Jurnal Wawasan Mahasiswa Volume 1 No 9: 115-124 
 

 122  
 

3.2  Pembahasan  

Penelitian ini, metode enjoyable learning dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dan hasil akademik. Penemuan belajar dan peningkatan skor tes rata-rata 
siklus demi siklus berfungsi sebagai bukti untuk ini. Penerapan metode enjoyable 

learning pada Siklus I belum berhasil dilaksanakan secara maksimal. Hal ini 

dikarenakan metode enjoyable learning merupakan metode yang baru pertama 

kali digunakan dalam pembelajaran, sehingga kemampuan guru dalam 

menggunakannya masih kurang memadai. Selain itu, metode enjoyable learning 

ini masih asing bagi anak-anak. Ini tidak berlangsung lama, jadi ada sedikit 
gangguan pada proses pembelajaran. 

Pengajar melaksanakan perbaikan pembelajaran pada siklus II untuk 

mengatasi permasalahan yang muncul pada siklus I yaitu permasalahan 

ketuntasan belajar siswa yang belum mencapai KKM. Untuk itu, pengajar 

berupaya membantu siswa, terutama yang belum mencapai KKM, agar lebih 

memahami standar materi yang berlaku di masyarakat. Memberikan perhatian 
dan motivasi yang cukup besar kepada siswa yang belum menyelesaikan 

pendidikannya merupakan salah satu inisiatif yang dilakukan. 

Siswa sudah bisa menyesuaikan diri dengan metode enjoyable learning, 

tidak ada hambatan berarti dalam belajar di siklus II. Hasil belajar dan berpikir 

kreatif siswa pada siklus II memenuhi tolok ukur yang telah ditetapkan. Hal ini 

disebabkan adanya partisipasi aktif siswa dalam mengikuti proses belajar 

mengajar guru yang tertata dengan baik dan efisien. Perubahan perilaku, seperti 
menjadi kurang takut atau ragu-ragu untuk menyuarakan ide, berani menanyai 

instruktur tentang mata pelajaran yang kompleks, mampu menerima pendapat 

orang lain, dan menunjukkan rasa hormat kepada teman, mungkin 

menunjukkan keuntungan dalam kesuksesan. 

Berdasarkan observasi, daya cipta belajar siswa semakin baik pada setiap 

siklusnya. Pada siklus I, 73,05 persen siswa menunjukkan inovasi dalam 
pembelajarannya. Persentase daya cipta siswa dalam pelaksanaan meningkat 

menjadi 96,38 persen pada Siklus II. Indikasi yang direncanakan 60% telah 

tercapai. Sebelum tindakan, ketuntasan belajar klasikal siswa hanya sebesar 

46,67 persen; pada akhir siklus I sebesar 73,3 persen, dan pada akhir siklus II 

sebesar 100 persen. Indikasi yang direncanakan 60% telah tercapai. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan pendekatan 

pembelajaran berbicara sakit pada pembelajaran IPS Kelas IV di SD Negeri 2 
Wameo meningkatkan hasil belajar siswa dan norma materi yang berlaku di 

masyarakat. Tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya karena hasil dari siklus 

kedua sesuai dengan yang diharapkan. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang di laksanakan dalam dua 

siklus, maka dapat di tarik simpulan bahwa pelajaran dengan menggunakan 
penerapan metode enjoyable learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada Materi Norma yang Berlaku Dalam Masyarakat Kelas IV SD Negeri 2 

Wameo, dapat di uaraikan sebagai berikurt: 

1) Sebelum pelaksanaan tindakan (prasiklus) nilai rata-rata siswa 63 dengan 

nilai ketuntasan adalah 7 siswa atau 46.67% dan nilai tidak tuntas 8 siswa 

atau 53.33%. Setelah di lakukan tindakan (siklus I) dengan penerapan 
metode pembelajaran enjoyable learning maka ada peningkatan nilai pada 
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mata pelajaran IPS adalah 72.33 dengan nilai ketuntasan 11 siswa atau 

73.34% dan nilai tidak tuntas adalah 4 siswa atau 26.66%. 

2) Pada siklus II nilai ketuntasan siswa adalah 15 siswa atau 100% dan 
ketidaktuntasan yaitu 0 atau 0%, dengan nilai rata-rata 87.33 sehingga hasil 

belajar siswa meningkat pada Materi Norma yang Berlaku Dalam Masyarakat 

di Kelas IV SD Negeri 2 Wameo. 
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